BAB IV

KESIMPULAN

Tari Amboyo adalah tari tradisional yang hadir di tengah-tengah
masyarakat pendukungnya sebagai tari upacara adat. Tari ini ditampilkan pada
setiap upacara Naik Dango, yaitu upacara syukuran padi. Upacara ini
dilaksanakan setahun sekali oleh masyarakat Dayak Kanayatn yang dilaksanakan
sesudah panen padi.

Dalam pelaksanaan upacara Naik Dango ini selalu menampilkan tari
Amboyo. Kehadiran tari Amboyo dalam upacara adalah sebagai media atau
perantara ungkapan terimakasih dan rasa syukur masyarakat Dayak Kanayatn
kepada Jubata dan Nek Baruakng atas keberhasilan panenan padi. Dalam
pertunjukan tari Amboyo ini selalu memakai padi, tanpa padi tari ini dianggap
tidak syah.Padi merupakan syarat utama. Hal ini disebabkan tari Amboyo adalah
tari persembahan padi. Di dalamnya mempunyas makna yang sangat berarti.

Makna padi di dalam tari Amboyo adalah sebuah harapan dan keinginan
masyarakat agar permohonan mereka dapat dikabulkan. Permohonan di sini
berbentuk doa kepada Jubata untuk memberikan rezeki berupa panen padi yang
berlimpah dan berbuah baik untuk tahun yang akan datang, memohon diberikan
keselamatan hidup dan ketentraman, serta memohon agar terhindar dari roh-roh
yang jahat yang dapat mengganggu kehidupan manusia.

Dari pemaparan dan penganalisaan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tari Amboyo hadir dalam kehidupan masyarakat Dayak Kanayatn sebagai sebuah
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